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Manajemen pakan ikan memegang peranan penting dalam keberhasilan 
budidaya ikan. Salah satu komoditas ikan yang paling diminati di Kalimantan 
Selatan adalah ikan haruan (Channa striata). Oleh karena itu, pendampingan 
dan edukasi kepada pembudidaya ikan tentang teknik manajemen pakan ikan 
haruan yang efektif dan efisien menjadi sangat penting. Kegiatan ini 
dilaksanakan di Laboratorium Basah, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, 
Universitas Lambung Mangkurat, Banjarbaru. Program pengabdian masyarakat 
ini meliputi sosialisasi dan penyuluhan manajemen pakan ikan haruan (C. 
striata) bagi Satuan Polisi Daerah (Polda). Metode yang digunakan adalah 
partisipatif, dengan diskusi dan latihan praktik. Pada awalnya, peserta diberikan 
pre-test untuk menilai pemahaman dasar mereka. Hasil pre-test menunjukkan 
bahwa sebagian besar peserta memiliki pengetahuan terbatas mengenai 
komposisi nutrisi pakan, waktu pemberian pakan, dan teknik pemberian pakan 
yang tepat. Kemudian, peserta menerima materi dari narasumber dan terlibat 
dalam diskusi serta sesi tanya jawab. Peserta juga menerapkan praktik 
sederhana dalam pemberian pakan ikan haruan (Channa striata). Post-test 
dilakukan di akhir program, yang menyimpulkan bahwa secara keseluruhan, 
peserta memahami cara mengelola pakan ikan haruan (C. striata). Bimbingan 
dan edukasi ini tidak hanya bermanfaat bagi peserta, tetapi juga memainkan 
peran strategis dalam menjaga ketersediaan, keterjangkauan, dan 
keberlanjutan pangan bagi masyarakat luas. 
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Fish feed management plays a significant role in the success of aquaculture. 
One of the most sought-after fish commodities in South Kalimantan is the 
snakehead (Channa striata). Therefore, mentoring and educating fish farmers 
on effective and efficient snakehead feed management techniques is crucial. 
The activity was conducted at the Wet Laboratory, Faculty of Fisheries and 
Marine Sciences, Lambung Mangkurat University, Banjarbaru. This community 
service program involved socialization and counseling on snakehead (C. striata) 
feed management for the regional police unit (Polda). The method used was 
participatory, with discussions and practical exercises. Initially, participants 
were given a pre-test to assess their basic understanding. The pre-test results 
indicated that most participants had limited knowledge regarding feed nutrient 
composition, feeding timing, and proper feeding techniques. Participants then 
received materials from the resource person and engaged in discussions and 
Q&A sessions. Participants also applied simple practices for feeding snakehead 
(Channa striata). A post-test was conducted at the end of the program, which 
concluded that overall, participants understood how to manage snakehead (C. 
striata) feed. This mentoring and education are not only beneficial for the 
participants but also play a strategic role in maintaining the availability, 
affordability, and sustainability of food for the wider community. 
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PENDAHULUAN 

Ikan gabus atau haruan (Channa striata) merupakan sumber protein penting dalam sektor 
perikanan budidaya air tawar di berbagai negara tropis dan subtropis, termasuk Indonesia. Ikan haruan 
dianggap sebagai spesies ikan air tawar komersial, yang mendukung sektor perikanan dan akuakultur 
global, serta secara signifikan meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal melalui berbagai saluran 
pemasaran (Ahmadi & Ansyari, 2022). Ikan haruan kaya protein, lemak sehat, vitamin A, asam lemak 
esensial (AA, DHA), dan albumin. Selain sebagai pangan, ikan haruan juga memiliki nilai obat tradisional 
dengan sifat antiinflamasi, analgesik, antimikroba, serta potensial sebagai suplemen nutrisi dan terapi 
penyakit (Khasani & Astuti, 2019).  Namun demikian, salah satu permasalahan utama yang dihadapi 
pembudidaya adalah ketersediaan dan manajemen pakan. Ketergantungan terhadap pakan alami dan 
pakan komersial yang relatif mahal seringkali menurunkan efisiensi usaha budidaya, sementara 
rendahnya pengetahuan pembudidaya mengenai pengelolaan pakan, mulai dari formulasi, jumlah 
pemberian, hingga waktu yang tepat, menyebabkan pertumbuhan ikan tidak optimal dan biaya 
produksi meningkat. 

Manajemen pakan ikan memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan budidaya 
perikanan karena secara langsung memengaruhi pertumbuhan, kesehatan, serta efisiensi produksi 
ikan. Pakan yang berkualitas harus disesuaikan dengan ukuran mulut ikan, mudah dicerna, serta 
memiliki aroma yang mampu merangsang nafsu makan, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan 
sekaligus mencegah pemborosan yang mencemari lingkungan perairan (Dewanggani et al., 2021). 
Selain itu, formulasi pakan harus memenuhi kebutuhan nutrisi ikan pada setiap tahap siklus hidupnya, 
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meliputi protein, lemak, karbohidrat, vitamin, dan mineral, dengan tetap mempertimbangkan 
ketersediaan bahan baku yang ramah lingkungan dan terjangkau secara ekonomi (Ndobe et al., 2019). 
Keberlanjutan budidaya perikanan dapat terjamin sekaligus memberikan hasil yang optimal bagi 
pembudidaya dengan manajemen pakan yang baik. Pemanfaatan bahan baku lokal sebagai alternatif 
pakan ikan juga dapat menjadi solusi strategis untuk mengurangi ketergantungan penggunaan pakan 
komersial dan membuka peluang pemanfaatan sumber daya yang tersedia di sekitar masyarakat (Sri 
et al., 2025). Upaya ini sangat relevan dengan upaya menjaga ketahanan pangan, mengingat budidaya 
ikan haruan yang produktif akan memperkuat ketersediaan protein hewani, meningkatkan pasokan 
ikan lokal, serta menjaga stabilitas harga di pasar. 

Oleh karena itu, pendampingan dan edukasi kepada pembudidaya mengenai teknik 
manajemen pakan ikan haruan yang efektif dan efisien menjadi sangat penting. Kegiatan pengabdian 
ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga 
diharapkan mampu menjadi solusi praktis yang aplikatif dalam mendukung peningkatan produktivitas 
budidaya ikan haruan. Dengan demikian, sektor perikanan berbasis masyarakat dapat lebih berdaya, 
berkontribusi dalam peningkatan kesejahteraan, serta memperkuat peran perikanan sebagai 
penopang ketahanan pangan yang berkelanjutan. 

 
METODE KEGIATAN 

Waktu dan Tempat Kegiatan 
Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan pada hari Kamis, 24 Juli 2025 dan bertempat di 

Laboratorium Basah, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Lambung Mangkurat 
Banjarbaru. 
Mitra Sasaran 

Pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam bentuk sosialisasi dan penyuluhan mengenai 
manajemen pakan ikan haruan (Channa striata) kepada Satuan Polisi Daerah setempat di Kota 
Banjarbaru  
Jumlah Anggota yang Terlibat 

Jumlah anggota aktif Satuan Polisi Daerah (Polda) setempat di Kota Banjarbaru yang terlibat 
langsung dalam kegiatan sosialisasi ini sebanyak lima belas orang.  
Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Metode yang digunakan bersifat partisipatif, sehingga peserta tidak hanya menerima materi 
secara teoritis, tetapi juga terlibat aktif dalam diskusi dan praktik sederhana. Pengabdian kepada 
masyarakat dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu: persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap 
persiapan, dilakukan penyusunan materi sosialisasi dalam bentuk presentasi, dimana materi berfokus 
pada aspek manajemen pakan ikan haruan, mulai dari keunggulan ikan haruan, kandungan nutrisi 
pakan ikan, pemilihan pakan berkualitas, kebutuhan nutrisi ikan haruan, dosis dan frekuensi 
pemberian pakan, serta pemanfaatan bahan baku lokal sebagai alternatif pakan. Selanjutnya adalah 
tahap pelaksanaan, dimana dilakukan penyampaian materi mengenai manajemen pakan ikan haruan, 
lalu diberikan kesempatan bagi peserta untuk diskusi dan tanya jawab, serta melakukan praktik 
sederhana. Tahap ketiga yaitu tahap evaluasi. Pada tahap ini dilakukan pre-test dan post-test untuk 
mengukur pemahaman peserta setelah kegiatan.   
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan secara terjadwal dengan melibatkan 

Satuan Polisi Daerah di Kota Banjarbaru sebagai peserta utama. Sebelum memulai kegiatan, tim 
kegiatan pengabdian mendapatkan arahan dari Dekan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, 
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Universitas Lambung Mangkurat Banjarbaru, kemudian mempersiapkan materi yang akan dipaparkan 
oleh narasumber. 
 

 
Gambar 1. Pengarahan Dekan FPIK ULM kepada Tim Kegiatan Pengabdian Masyarakat Sebelum 

Memulai Kegiatan 
(Sumber: Data pribadi, 2025) 

 
Pada tahap awal, peserta diberikan pre-test untuk mengukur tingkat pemahaman dasar 

mengenai manajemen pakan ikan haruan (Channa striata). Hasil pretest yang ditampilkan pada 
Gambar 2 menunjukkan bahwa sebagian besar peserta masih memiliki keterbatasan pengetahuan 
terkait komposisi nutrisi pakan, waktu pemberian, serta teknik pemberian pakan yang tepat. 
Berdasarkan temuan tersebut, dilakukan penyampaian materi di Laboratorium Basah Fakultas 
Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Lambung Mangkurat Banjarbaru, yang berfokus pada konsep 
manajemen pakan ikan haruan secara efektif dan efisien. Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan 
diskusi interaktif yang bertujuan untuk menjawab permasalahan praktis yang dihadapi peserta, 
sehingga proses pembelajaran berlangsung secara lebih partisipatif, dan aplikatif. 

 

 
Gambar 2. Grafik Hasil Pre-test Peserta Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

(Sumber: Data pribadi, 2025) 
 

Pre-test Peserta Pengabdian Masyarakat

Peserta Belum Memahami Peserta Memahami



 

 

              Open access article under the CC–BY-SA license.             Copyright © 2026, Suleman et al., 

 

1305 
 

 

 
Gambar 3. Salah Satu Hasil Pre-test Peserta Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 
Narasumber kemudian mengawali pemaparan materi pada kegiatan pengabdian masyarakat 

ini dengan menjelaskan beberapa keunggulan dari ikan haruan. Pertama, ikan haruan memiliki 
kandungan gizi yang cukup tinggi. Menurut hasil penelitian (Prastari et al., 2024), hasil analisis 
proksimat daging ikan harian segar antara lain kandungan air 75,52% (bb), protein 77,69% (bk), lemak 
4,18% (bk), abu 14,77% (bk), dan karbohidrat 3,36% (bk). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
kandungan gizi tersebut dapat dimanfaatkan sebagai sumber pangan berbasis protein hewani, 
sekaligus berpotensi dijadikan bahan utama dalam pengembangan pangan fungsional tinggi protein 
yang bermanfaat untuk membantu mengatasi penyakit metabolik. Kedua, ikan haruan mengandung 
albumin yang tinggi. Albumin merupakan protein penting yang dapat mempercepat proses 
penyembuhan jaringan, memperbaiki sel-sel tubuh yang rusak, meningkatkan daya tahan tubuh, dan 
menjaga keseimbangan cairan plasma (Ashari et al., 2025). Albumin pada ikan haruan dapat 
bermanfaat pada terapi penyembuhan luka, penderita hipoalbuminemia, dan malnutrisi (Mardiyah et 
al., 2022). Kemudian ditekankan pula bahwa pemanfaatan ikan gabus memiliki nilai strategis dalam 
upaya menekan prevalensi stunting dengan mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap 
suplemen albumin sintetis atau produk farmasi impor yang relatif mahal, sehingga menekan biaya 
kesehatan. Selain itu, pengembangan industri olahan ikan gabus, seperti nugget, abon, tepung protein, 
hingga kapsul albumin alami, berpotensi menciptakan peluang ekonomi baru bagi UMKM dan 
komunitas lokal. Peningkatan konsumsi ikan gabus di tingkat rumah tangga juga dapat berkontribusi 
pada penurunan angka stunting secara berkelanjutan, yang pada akhirnya mengurangi beban 
pengeluaran negara untuk penanganan masalah gizi jangka panjang (Ashari et al., 2025). Keunggulan 
lainnya yaitu harga jual ikan haruan yang tinggi. Kandungan gizi yang tinggi pada ikan haruan, 
khususnya kandungan protein, menjadi salah satu pengacu harga jual dan permintaan pasar ikan ini 
tinggi, dimana hal tersebut dapat meningkatkan ekonomi masyarakat nelayan maupun pembudidaya.  
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Gambar 4. Pemaparan Materi Oleh Narasumber 

(Sumber: Data pribadi, 2025) 
 

Narasumber pada pengabdian masyarakat menyampaikan pentingnya manajemen pakan ikan 
kepada peserta. Pakan merupakan salah satu faktor penentu pertumbuhan dan kelangsungan hidup 
ikan (Mata et al., 2022). Pada proses budidaya ikan diketahui bahwa pakan merupakan komponen 
pengeluaran terbesar dengan proporsi biaya pakan berkisar antara 60 – 70%% dari total biaya produksi 
(Cahya et al., 2023). Manajemen pakan merupakan aspek penting dalam budidaya ikan haruan 
(Channa striata) karena berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan, kesehatan, efisiensi biaya 
produksi, dan kualitas hasil panen. Apabila ikan diberikan pakan dalam jumlah yang kurang, maka 
pertumbuhan ikan akan mengalami penurunan. Sebaliknya, pemberian pakan yang berlebihan akan 
memberikan pengaruh terhadap penurunan kualitas air yang dapat berakhir pada kematian ikan 
(Hendriana et al., 2023). Dengan demikian, manajemen pakan ikan perlu diketahui agar mencapai 
proses budidaya yang menguntungkan dengan pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan yang baik. 

Penjelasan mengenai jenis dan kandungan nutrisi pakan yang diperlukan ikan haruan juga 
disampaikan oleh narasumber. Pada fase awal, benih membutuhkan pakan alami tinggi protein seperti 
cacing sutra, artemia, atau jangkrik kecil (Lestari et al., 2021; Mufti, 2019; Wulandari et al., 2024). 
Seiring pertumbuhan, pakan alami digantikan bertahap dengan pelet berprotein 25–30% yang lebih 
praktis dan konsisten. Ditegaskan pula oleh narasumber bahwa pakan ikan haruan sebaiknya diberikan 
secara sedikit demi sedikit dengan tujuan meminimalkan sisa pakan dalam wadah pemeliharaan.  
Kualitas air juga perlu dijaga dari pengaruh sisa pakan yang dapat menurunkan nafsu makan serta 
meningkatkan risiko penyakit, sehingga pergantian air rutin atau sistem resirkulasi perlu diterapkan. 
Sementara dari kandungan nutrisi pakan ikan haruan, protein merupakan komponen utama yang 
dibutuhkan ikan karnivora seperti ikan haruan, dengan kisaran 45–55% untuk mendukung 
pembentukan otot, enzim, dan hormon (Khaeriyah et al., 2019; Masdianto et al., 2021). Sumber 
protein hewani seperti tepung ikan, keong mas, dan maggot terbukti lebih optimal dibandingkan 
protein nabati (Fitriliyani et al., 2023; Khaeriyah et al., 2019). Lemak dibutuhkan sekitar 8–12% sebagai 
sumber energi padat, sedangkan karbohidrat hanya diberikan terbatas (<20%) sebagai sumber energi 
murah sekaligus bahan pengikat pelet. 

Narasumber mengajarkan pula kepada peserta cara mengatasi tingginya biaya produksi 
budidaya ikan haruan akibat pakan. Salah satunya yaitu dengan memanfaatkan bahan baku lokal yang 
memakan biaya rendah atau mudah diperoleh di lingkungan sekitar. Bahan lokal seperti dedak, jagung 
atau ampas tahu merupakan beberapa bahan yang mudah diperoleh dan biayanya cukup murah, 
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pakan dan diformulasikan menjadi pakan buatan 
berupa pellet dengan penyesuaian kandungan nutrisi dengan kebutuhan ikan (Saade et al., 2021). 
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Bahan pakan alternatif seperti hasil fermentasi dengan probiotik atau EM4 juga dapat digunakan untuk 
meminimalisir biaya pakan serta meningkatkan kecernaan dan menurunkan zat antinutrisi (Anne et 
al., 2023; Daeng et al., 2023). Penggunaan pakan segar, seperti paku air atau rumput laut segar dapat 
pula mengurangi biaya produksi dan mampu meningkatkan pertumbuhan ikan (Sulaeman et al., 2022). 

Materi yang disampaikan oleh narasumber menekankan bahwa waktu pemberian pakan 
sangat menentukan keberhasilan budidaya ikan haruan. Sebagai ikan karnivora, haruan aktif makan 
pada pagi dan sore hari sehingga pakan idealnya diberikan dua kali sehari, sekitar pukul 08.00 dan 
16.30 dengan dosis 3–5% dari bobot biomassa (Akbar et al., 2020). Penjadwalan yang konsisten 
membantu ikan membentuk pola makan teratur, mengurangi pakan terbuang, serta memudahkan 
pembudidaya dalam memantau respons makan dan mengevaluasi pertumbuhan. Narasumber juga 
menyampaikan pentingnya pemilihan pakan alami seperti cacing atau jangkrik yang harus dipotong 
kecil agar mudah dimakan, sementara pakan pellet tenggelam sebaiknya disebarkan perlahan sesuai 
kebutuhan agar tidak tersisa. Pada fase larva, pemberian pakan dapat dilakukan sebanyak 3–4 kali 
sehari dengan jumlah 5–10% dari biomassa, serta disesuaikan dengan suhu air dan nafsu makan ikan. 

Lebih lanjut, narasumber menjelaskan bahwa pemberian pakan dapat dilakukan secara 
manual maupun dengan bantuan auto-feeder yang dilengkapi timer agar penyebaran lebih seragam 
(Thornburg, 2025). Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini, narasumber menyampaikan kepada 
peserta kegiatan pemberian pakan yang benar. Narasumber memandu kegiatan dan peserta turut 
serta melakukan secara langsung. Peserta diarahkan untuk memberikan pakan secara perlahan dan 
sedikit demi sedikit sambil melihat reaksi atau pergerakan ikan. Apabila ikan sudah mulai menjauhi 
pakan, berarti ikan sudah kenyang dan pemberian pakan harus dihentikan. Metode ini disebut at 
satiation atau pemberian pakan sampai kenyang. 

 
Gambar 5. Pengaplikasian Praktik Sederhana Pemberian Pakan Pada Ikan Haruan 

(Sumber: Data pribadi, 2025) 
 

Pada akhir materi, narasumber menyoroti permasalahan umum dalam budidaya ikan sering 
kali muncul dari sisa pakan yang tak dimakan, yang kemudian menyebabkan pencemaran air dan 
degradasi kualitas lingkungan budidaya. Studi menunjukkan bahwa pakan yang tidak termanfaatkan 
dapat menyumbang hingga 50% dari total pakan yang dibagikan, berpotensi memperburuk eutrofikasi 
dan meningkatkan risiko penyakit (Saputra et al., 2021). Solusi efektif yang kini banyak 
direkomendasikan adalah penggunaan pelet apung, yang memudahkan pembudidaya untuk 
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mengontrol jumlah pakan yang dimakan dan meminimalkan limbah. Teknologi ekstrusi dengan aplikasi 
binder seperti tapioka (starch) memungkinkan pakan diproduksi dalam bentuk apung (floating) sesuai 
kebutuhan ini telah terbukti secara ilmiah bahwa kombinasi sumber pati serta parameter ekstrusi 
(tekanan, suhu, kelembapan) dapat mengendalikan flotasi pelet secara tepat (Safitri et al., 2020). 
Dengan demikian, integrasi teknik pemberian pakan yang tepat (terutama dengan pelet apung) 
bersama pengelolaan waktu pemberian adalah langkah penting untuk menjaga efisiensi, mengurangi 
pencemaran air, dan meningkatkan keberlanjutan budidaya. 

 
Gambar 6. Penyampaian Materi oleh Narasumber Kepada Peserta Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

(Sumber: Data pribadi, 2025) 
 

Setelah pemaparan materi, narasumber mengadakan tes akhir (pos-test) dengan 
menggunakan soal yang sama dengan soal pre-test. Tes ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana 
pemahaman peserta setelah mengikuti penyampaian materi oleh narasumber dan melihat perbedaan 
data peserta sebelum dan sesudah kegiatan pengabdian ini dilakukan. Waktu yang disediakan untuk 
mengerjakan tes adalah 15 menit. Selama tes berlangsung, peserta tidak diperkenankan menggunakan 
telepon genggam, membuka catatan, maupun berdiskusi dengan sesama peserta, sehingga mereka 
benar-benar dituntut untuk mengerjakan tes sesuai dengan tingkat pemahaman masing-masing 
peserta.. Proses pengerjaan soal berjalan dengan tertib, lancar, dan dalam suasana kondusif sesuai 
arahan narasumber. Hasil post-test dapat dilihat pada Gambar 7 berikut. 
 

 
Gambar 7. Grafik Hasil Post-test Peserta Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

(Sumber: Data pribadi, 2025) 

Post-test Peserta Pengabdian Masyarakat

Peserta Belum Memahami Peserta Memahami
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Gambar 8. Salah Satu Hasil Post-test Peserta Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
 

 
Gambar 9. Foto Bersama Narasumber dan Peserta Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

(Sumber: Data pribadi, 2025) 
 

Narasumber kemudian mengakhiri kegiatan dengan menjelaskan kaitan manajemen pakan 
dengan ketahanan pangan nasional, dimana dengan peran pakan sebagai komponen terbesar dalam 
biaya produksi budidaya ikan (70 – 80% dari total biaya produksi), maka manajemen pakan perlu 
dilakukan secara tepat, baik dari segi jumlah, frekuensi, maupun kualitas (Ladjaha et al., 2024). Dengan 
begitu, efisiensi produksi dapat ditingkatkan, harga ikan tetap terjangkau, dan ketersediaan protein 
hewani bagi masyarakat lebih terjamin. Selain itu, pemanfaatan bahan lokal untuk pembuatan pakan 
mampu mengurangi ketergantungan pada pakan impor, serta memberikan nilai tambah pada limbah 
pertanian. Perlakuan tersebut dapat menekan biaya dan juga memperkuat kemandirian dan 
keberlanjutan sistem pangan nasional. Dengan demikian, manajemen pakan tidak hanya mendukung 
pertumbuhan ikan secara optimal, melainkan juga berperan strategis dalam menjaga ketersediaan, 
keterjangkauan, serta keberlanjutan pangan bagi masyarakat luas. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul “Manajemen Pakan Ikan Haruan untuk 

Penunjang Ketahanan Pangan Nasional” pada hari Kamis, 24 Juli 2025 di Laboratorium Basah Fakultas 
Perikanan dan Ilmu Kelautan ULM Banjarbaru berhasil meningkatkan pemahaman peserta mengenai 
manajemen pakan ikan haruan dalam menunjang ketahanan pangan nasional. Materi yang 
disampaikan oleh narasumber meliputi, keunggulan ikan haruan, kandungan nutrisi pakan ikan, 
pemilihan pakan berkualitas, kebutuhan nutrisi ikan haruan, dosis dan frekuensi pemberian pakan, 
serta pemanfaatan bahan baku lokal sebagai alternatif pakan. Peserta secara aktif mengikuti rangkaian 
kegiatan dan menerima materi dengan antusias, sehingga kegiatan pengabdian berjalan dengan baik 
dan lancar.  
 

UCAPAN TERIMA KASIH 
Terima kasih kepada anggota Satuan Polisi Daerah (Polda) yang telah berpartisipasi dalam 

kegiatan pengabdian masyarakat ini dan rekan-rekan dosen yang telah membantu dalam pelaksanaan 
kegiatan sebagai narasumber. 
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